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Abstract. Nowadays, customer in Indonesia is very selective in selecting smartphone product, remember that many brands enters from
several countries in the world. It cases the often changing of customer's buying interest for smartphone product. this study aims to know the
impact of conntry of origin and brand image towards buying interest to smariphone. survey is conducted on 100 customers of PT Coolpad
Electronic Indonesia that do buying on smartphone, with the type of study is descriptive and verification through multiple regression analysis.
the finding result shows that country of origin has the positive relationship but it does not influence significantly towards buying interest, it is
different with brand image. in smartphone industry, obviously country of origin from product is not noticed in Indonesia, it is different with
brand image. this strategy is needed especially in Indonesia with full of brands from smartphone.

Keywords. cuntry of origin; brand image; purchase intention

Abstrak. Saat ini konsumen di Indonesia sangat selektif dalam memilib produk smariphone, mengingat banyaknya merek yang masuk
dari berbagai negara di dunia. Hal ini menyebabkan sering berubabnya minat beli konsumen atas produk smartphone. Penelitian ini
bertujnan untuk mengetahui dampak dari country of origin dan citra merek terbadap minat beli pada smartphone. Survey dilaknkan pada
100 konsumen PT Coolpad Electronic Indonesia yang melaknkan pembelian smartphone, dengan tipe penelitian deskriptif dan verifikatif
melalui analisis regresi berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukan babwa conntry of origin memiliki hubungan yang positif namun
tidak berpengarub signifikan terbadap minat beli, berbeda dengan citra merek. Pada industri smariphone, ternyata country of origin dari
produk tidak diperbatikan di Indonesia, berbeda dengan citra merek. Strategi ini perlu diperbatikan kbususnya di Indonesia_yang penub
dengan merek dari smartphone.
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PENDAHULUAN

Perkembangan usaha sekarang ini telah
diwarnai dengan berbagai macam persaingan,
terutama  dibidang telekomunikasi  seperti
smartphone (Stivastava, Franklin, & Martinette,
2013).  Smartphone adalah  kombinasi dari
perangkat  pribadi  dan  ponsel  yang
menggunakan sistem operasi lanjutan dan
dapat  memungkinkan  pengguna  untuk
menginstal  aplikasi  baru, dapat selalu
terhubung ke internet, dan bisa memberikan
fungsi keduanya. Saat ini, banyak bermunculan
pesaing smartphone dengan berbagai
kecanggihan teknologi seperti desain, model,
fitur, dan kualitas produk yang bagus (Bojei,
2012). Terdapat lebih dari 22 merek smartphone
di Indonesia yang bersumber dari berbagai
negara, hal ini menegaskan terjadinya perang
merek yang perlu disikapi oleh konsumen.
merek tersebut tentunya berkaitan dengan
minat beli konsumen terhadap produk
smartphone.

Maraknya merek yang ada di pasaran
menjadi sebuah persaingan bukan saja untuk
para konsumen tetapi juga pada para pemasar
(Yaseen, Tahira, Gulzar, & Anwar, 2011).
Sejauh mana merek tersebut dikenal oleh

masyarakat, menjadi salah satu ukuran
keberhasilan pemasaran pemasar tersebut
(Lopes-Costa &  Munoz-Canavate, 2015).

Mengingat adanya keterkaitan antara citra
merek dengan kinerja pemasaran (Ganesan,
George, Jap, Palmatier, & Weitz, 2009). Top
Brand Indonesia menjelaskan merek terbaik
untuk  smartphone ditempati oleh Sambung.
Setelahnya menyusul Nokia, Blackbery, iPhone,
Smartfren, Lenovo, Oppo, dan Asus. Salah
satu merek seperti Coolpad yang berasal dari
Negara Cina, tidak termasuk pada perhitungan
Top Brand. Hal ini disebabkan karena belum
ternama atas citra merek dan asal negara
pembuat yang belum menjadi perhatian
penting konsumen di Indonesia (Sungkar &
Budiatmo, 2016). Citra terhadap merek
berhubungan dengan sikap yang berupa
keyakinan dan preferensi terhadap suatu merek.
Konsumen yang memiliki citra yang positif
tethadap ~ suatu  merek, akan  lebih
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memungkinkan untuk melakukan pembelian
(Yunus & Rashid, 2016).

Konsumen saat ini tidak sembarangan
dalam memilith produk termasuk produk
smartphone (Kang, 2015), perilaku konsumen
dalam membeli produk akan melalui tahapan
proses yaitu pengumpulan informasi, evaluasi,
pengaruh  eksternal,  karakteristik  dan
pengalaman masa lalu (Kotler & Armstrong,
2006). Hal ini menyebabkan pemasar akan
mempelajari  perilaku  konsumen  dalam
memasarkan produk. Selain citra merek, salah
satu identitas dari sebuah produk asing yang
bisa dengan mudah diketahui calon konsumen
adalah country of origin. Country of origin sendiri
merupakan cerminan atau bayangan mental
dari sebuah produk dari negara tertentu (Adina,
Gabriela, & Roxana-Denisa, 2015). Salah satu
efek yang dimiliki oleh country of origin terhadap
calon konsumen, yakni seringkali calon
konsumen memiliki persepsi bahwa perusahaan
atau merek tertentu berasosiasi dengan negara
tertentu. Kotler & Keller (2006) menyatakan
bahwa pengambilan keputusan konsumen
dapat dipengaruhi oleh persepsi konsumen
akan country of origin dari suatu produk, baik
secara langsung maupun tidak langsung.

Country of origin secara umum dianggap
sebagai bagian dari karakteristik suatu produk.
Country — of origin suatu  produk  akan
menimbulkan persepsi kualitas akan baik
buruknya suatu produk (Gallego & Casillas,
2014).  Negara asal produk  mampu
menimbulkan persepsi tertentu dalam benak
konsumen. Misalnya produk buatan Cina
masyarakat di Indonesia sebagian besar
memandang produk yang berasal dari Negara
Cina dengan sebelah mata. Produk buatan Cina
dianggap hanya menang di harga yang murah,
hasil meniru atau memplagiat produk negara
lain yang sudah memiliki citra merek yang kuat,
dan dari sisi kualitas masih jauh di bawah
produk buatan negara Jepang atau negara
lainnya  (Sungkar &  Budiatmo, 2016).
Pandangan tentang country of origin ini akan
mampu mempengaruhi minat beli konsumen,
selain mempertimbangkan country of origin, para
konsumen biasanya akan memutuskan untuk
membeli suatu produk tidak hanya melihat dari
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satu aspek, salah satunya yaitu melihat citra
merek suatu produk.

Pada  kajian  penelitian  terdahulu
dikatakan bahwa citra merek mempunyai
pengaruh terhadap minat beli, karena suatu
barang dengan merek yang baik atau bagus
maka konsumen cenderung untuk mengulang
pembelian pada merek tersebut dibandingkan
dengan merek lainnya (Kwak & Kang, 2009).
Minat beli merupakan pernyataan mental dari
konsumen  yang  merefleksikan
pembelian sejumlah merek tertentu yang
menjadi dasar pemilihan sesuatu, minat
membeli menunjukkan pada kecenderungan
untuk lebih menyukai produk dengan merek
tertentu.

Salah satu Country of origin dan citra
merek atas smartphone di Indonesia adalah
Coolpad, dimana masih asing didengar untuk
masyarakat di Indonesia terutama Kota
Bandung. Hal ini disebabkan persepsi negatif
konsumen pada Country of origin dan citra merek
yang kurang kuat terhadap suatu produk
Coolpad dari Cina, menelaah dari fenomena
tersebut  smartphone Coolpad menjadi  studi
kassus dalam mengkaji dampak country of origin
dan citra merek dalam upaya peningkatan
minat beli konsumen.

rencana

KAJIAN LITERATUR

Country of Origin

Country of origin secara umum dianggap
sebagai bagian dari karakteristik suatu produk.
Country  of origin suatu  produk  akan
menimbulkan persepsi kualitas akan baik
buruknya suatu produk (Yanthi & Jatra, 2015).
Country of origin adalah pengetahuan konsumen
terthadap produk yang dilihat dari made in
suatu produk, bukan dilihat dari manufacture
product (Utomo, 2013). Made in suatu produk
mengacu terhadap negara  dimana produk
tersebut dibuat, sedangkan manufacture product
mengacu terhadap negara dimana produk
dibuat pertama kali. Sementara Menurut Kotler
& Keller (2000) yang telah dialih bahasa, country
of origin adalah asosiasi dan kepercayaan mental
seseorang akan suatu produk yang dipicu oleh
negara asal produk. Berdasarkan pengertian
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yang telah dijelaskan, jadi country of origin
merupakan persepsi atau cara pandangan
seseorang  terhadap suatu produk yang
dikaitkan dengan latar belakangnya.

Menurut Tjiptono & Chandra (2012)
Country of origin adalah segala pengaruh dari
negara produsen terhadap persepsi positif
maupun negatif konsumen atas produk
tertentu. Suatu negara akan dipersepsikan
mempunyai reputasi yang cksklusif atas suatu
produk tertentu. Jadi konsumen akan
menggunakan country of origin sebagai standar
kualitas suatu produk sebelum produk tersebut
dibeli (Krisjanti, 2007). Country-of-origin akan
menciptakan suatu persepsi tertentu akan suatu
merek atau produk, dimana persepsi bisa
positif maupun negatif (Lin & Kao, 2004).
Pada pada level berikutnya persepsti positif akan
mendorong terciptanya pembelian aktual. Jadi
country-of-origin merupakan gambaran reputasi
stereotype (prasangka) konsumen terhadap suatu
barang yang dikaitkan dengan suatu negara
asalnya  dalam  pengambilan  keputusan.
Terdapat 7 indikator country of origin seperti yang
dipaparkan berikut ini (Yaseen et al, 2011),
yaitu inovasi negara dalam berproduksi, tingkat
kemajuan teknologi negara asal merek, desain
produksi, kreativitas berproduksi, kualitas
produksi, prestisius yang dimiliki negara asal
merek, dan citra negara asal merek sebagai

negara maju.

Citra Merek

Citra merek memegang peranan penting
dalam suatu merek karena citra merek
merupakan hal penting dalam menentukan
minat beli konsumen, dengan citra merek yang
kuat di mata masyarakat maka citra tersebut
akan terus ada di benak konsumen dan
menimbulkan kepercayaan dan dengan citra
merek yang baik akan ~mempermudah
masyarakat dalam mengenali suatu produk dan
memungkinkan mereka untuk melakukan minat
beli terhadap produk tersebut (Yanthi & Jatra,
2015).

Menurut Kotler & Keller (2006) yang
telah dialih bahasa, brand image adalah suatu
kesan yang ada dalam benak konsumen




Tri Herdianal, Doni Purnama Alamsyah?

Countyy of Origin dan Citra Merek : Upaya Meningkatkan Minat Beli Konsumen

mengenai suatu merek yang hal ini dibentuk
oleh pesan dan pengalaman konsumen
mengenai merek, sehingga menimbulkan citra
yang ada dalam benak konsumen. Citra merek
juga diartikan sebagai persepsi masyarakat
terhadap jati diri sebuah merek atau produk
(Kwak & Kang, 2009). Jadi citra merek
merupakan  suatu  pemahaman  konsumen
mengenai merek secara keseluruhan bukan
hanya dari pemberian nama merek yang baik
kepada sebuah produk, tetapi juga dibutuhkan
bagaimana cara memperkenalkan produk
tersebut agar dapat menjadi sebuah kesan bagi
konsumen dalam membentuk suatu persepsi
sebuah produk.

Henslowe (2003) mengemukakan bahwa
“Tmage can defined as being: ~ the impression gained
according to the level of knowledge and understanding of
Jacts, about people, products, situation”. yaitu kesan
yang  didapat menurut tingkatan  dari
pengetahuan dan pengertian akan fakta
mengenai orang, produk, situasi. Jadi citra
merek adalah kesan yang dirasakan oleh
konsumen ketika mendengar atau melihat nama
suatu merek yang tersimpan dalam ingatan
konsumen dan mencerminkan apa yang mercka

pikirkan dan rasakan bagaimana mereka
menilainya.
Citra merek (Brand image) menurut

Kotler & Keller (2006) yang telah dialih bahasa,
adalah gambaran mental atau konsep tentang
sesuatu. Objek yang dimaksud berupa orang,
organisasi, kelompok orang atau lainnya yang
tidak diketahui. Image terhadap merek berakar
dari nilai-nilai kepercayaan yang diberikan,
konkritnya diberikan secara individual dan
merupakan pandangan atau persepsi serta
terjadinya  proses akumulasi dari amanat
kepercayaan yang  diberikan oleh individu-
individu, akan mengalami suatu proses cepat
atau lambat untuk membentuk suatu opini
publik yang lebih luas dan abstrak. Berdasarkan
uraian tersebut maka, Citra merek suatu produk
yang baik akan mendorong para calon pembeli
untuk membeli produk tersebut daripada
membeli produk yang sama dengan merek lain.
Menurut Sangadji & Sopiah (2013), mengatakan
bahwa citra merek dapat positif atau negatif,
tergantung pada persepsi seseorang terhadap
merek. Citra merek dapat dianggap sebagai jenis
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asosiasi yang muncul dibenak konsumen ketika
mengingat sebuah merek tertentu. Asosiasi
tersebut secara sederhana dapat muncul dalam
bentuk pemikiran atau citra tertentu yang
dikaitkan dengan suatu merek, sama halnya
ketika kita berpikir mengenai orang lain
(Sangadji & Sopiah, 2013). Pengukuran citra
merek bisa ditelaah dari tiga bagian yaitu
Atribut, Manfaat dan Evaluasi keseluruhan
(Shimp, 2003).

Minat Beli Konsumen

Minat beli diperoleh dari suatu proses
belajar dan proses pemikiran yang membentuk
suatu persepsi. Minat beli ini menciptakan suatu
motivasi yang terus terekam dalam benaknya
dan menjadi suatu keinginan yang sangat kuat
yang pada akhirnya ketika seorang konsumen
harus kebutuhannya akan
mengaktualisasikan apa yang ada didalam
benaknya (Arista & Triastuti, 2011).

Minat beli seringkali digunakan sebagai
sarana dalam menganalisis perilaku konsumen
(Yunus & Rashid, 2016). Sebelum melakukan
suatu pembelian, konsumen pada umumnya
akan mengumpulkan informasi, baik mengenai
produk yang didasarkan pada pengalaman
pribadi maupun yang berasal dari lingkungan
sekitar. Setelah informasi terkumpul, konsumen
akan memulai penilaian terhadap produk
tersebut, mengevaluasi serta membuat suatu
keputusan pembelian setelah membandingkan
produk dan mempertimbangkannya (Kotler &
Armstrong, 2006). Niat beli atau minat beli
meliputi beberapa pengertian penting yaitu
menunjukkan kemungkinan konsumen bersedia
untuk mempertimbangkan pembelian akan
suatu produk, mewakili keinginan seseorang
untuk membeli di masa yang akan datang, serta
mengungkapkan keputusan seorang konsumen
untuk  membeli  kembali  suatu  produk
perusahaan (Yunus & Rashid, 2016).

Karakteristik pribadi konsumen yang
dipergunakan untuk memproses rangsangan
tersebut sangat kompleks, dan salah satunya
adalah motivasi konsumen untuk membeli
(Yunus & Rashid, 20106).

Minat beli adalah suatu keinginan yang
timbul dibenak konsumen untuk dapat memiliki
atau membeli suatu produk atau jasa yang baru

memenuhi
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diingat, didengar atau dirasakannya (Lee & Shin,
2010). Jadi minat beli adalah kesungguhan hati
untuk memiliki suatu produk atau jasa dengan
pengorbanan, dimana minat beli itu timbul
karena persepsi terhadap suatu produk.

Minat beli menurut Schiffman & Kanuk,
(2007) yang telah dialih bahasa, adalah sesuatu
kekuatan psikologis yang ada di dalam individu,
yang yang berdampak pada melakukan sebuah
tindakan. Suatu produk dikatakan telah di-
konsumsi apabila telah diputuskan konsumen
untuk dibeli. Keputusan untuk membeli
dipengaruhi oleh nilai produk yang dievaluasi.
Apabila manfaat yang dirasakan lebih besar
dibanding pengorbanan untuk mendapatkannya,
maka dorongan untuk membelinya semakin
tinggi. Sebaliknya apabila manfaatnya lebih kecil
dibanding pengorbanannya maka biasanya
pembeli akan menolak untuk membeli dan
umumnya akan beralih mengevaluasi produk
lain yang sejenis (Ariffin, Yusof, Putit, & Shah,
2016). Wirth, Stanton, & Wiley (2011), minat

beli dapat diidentifikasi melalui indikator-
indikator  sebagai  berikut, yaitu  Minat
Transaksional, = Minat  Refrensial, = Minat

Preferensial, dan Minat Eksploratif.

Country of
Origin

e-2579-9401, p-2579-9312

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
adalah yaitu menggunakan metode survey
dengan tipe penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif survey dan
verifikatif survey. Sesuai dengan penelitian yang
dilakukan adalah untuk mengetahui gambaran
dan pengaruh dati country of origin dan citra
merek sebagai variabel independen terhadap
minat beli sebagai variabel dependen dengan
pengujian hipotesis berupa uji t dan uji f
dengan menggunakan SPSS, dengan teknik
anakisis regresi berganda. Teknik pengumpulan
sampel dalam penelitian ini sampel yang
dilakukan  menggunakan  pendekatan  non
probability  sampling. Dengan jumlah sampel
sebanyak 100 dari konsumen pembeli
Smartphone CoolPad di Bandung.

Penelitian dilakukan melalui kuesionet,
yang ditentukan nilainya dengan skala Likers
yaitu 1 untuk sangat tidak setuju sampai 5
untuk  sangat setuju. Adapun kerangka
pemikiran disampaikan pada Gambar 1.

Minat Beli
Konsumen

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Country of Origin Pada Minat
Beli Smartphone

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa country of
origin tidak mampu memoderasi secara parsial
terhadap minat beli, hal ini disebabkan karena
besar pengaruhnya yang tidak signifikan.
Dampak country of origin terhadap minat beli
yaitu bahwa semakin positif citra suatu negara
asal maka minat beli yang tercipta akan
semakin positif. Selain berpengaruh langsung
terthadap minat  beli, country of  origin
mempengaruhi minat beli secara tidak langsung
melalui  persepsi  kualitas seorang calon
konsumen. Salah satu efek yang dimiliki oleh
country of origin terhadap calon konsumen, yakni
seringkali calon konsumen memiliki persepsi
bahwa perusahaan atau merek tertentu
berasosiasi dengan negara tertentu (Dinata,
Kumadji, & Hidayat, 2015)

Semakin tinggi tingkat pengeluaran
terhadap pendapatan maka akan semakin
mendorong seseorang untuk membeli produk
yang dipersepsikan sebagai produk yang
berkualitas tinggi dan salah satu parameternya
adalah produk yang berasal dari negara maju,
schingga seseorang akan membeli produk yang
mereka citrakan berasosiasi dengan negara
maju (Krisjanti, 2007)

Hasil penelitian ini mempertegas hasil
penelitian yang dilakukan oleh Krisjanti (2007)
yang menyatakan bahwa country-of-origin tidak
memberikan pengaruh yang signifikan pada
minat beli. Fenomena ini mungkin terjadi
karena konsumen bahkan tidak tahu dari
negara mana produk yang mereka beli tersebut
dihasilkan. Hasil tersebut sejalan dengan
penelitian yang penulis teliti, namun terdapat
perbedaan yaitu produk yang diteliti penelitian
terdahulu mengenai produk susu sedangkan
penelitian sekarang ini produk yang diteliti yaitu

smartphone  dan  juga perbedaan  tempat
penelitian.
Meningkatkan Minat Beli Konsumen

melalui Citra Merek Smartphone
Berdasarkan  hasil  analisis  yang
dilakukan,  disimpulkan  bahwa  terdapat
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hubungan yang positif dan berpengaruh
signifikan secara parsial antara variabel citra
merek terhadap minat beli. Adapun besarnya
kontribusi dari pengaruh citra merek terhadap
minat beli cukup besar, sehingga kontribusi
dari variabel citra merek ini berpengaruh cukup
besar terhadap variabel minat beli.

Dampak dari citra merek terhadap
minat beli yaitu, Apabila suatu perusahaan telah
memiliki citra merek yang baik dan telah
menanamkan citra merek tersebut ke dalam
benak konsumennya, perusahaan tidak perlu
bersusah payah mencari-cari siapa yang
menjadi konsumennya. Dengan citra merek
yang baik, konsumen pun akan yakin dengan
merek tersebut dan akan menggunakan produk
dari merek tersebut (Permana & Haryanto,
2015). Suatu merek mampu memenuhi harapan
konsumen atau bahkan melebihi harapan
konsumen dan memberikan jaminan kualitas
pada setiap kesempatan penggunaannya, serta
merek tersebut diproduksi oleh perusahaan
yang memiliki reputasi, maka konsumen akan
semakin  yakin dengan pilihannya dan
konsumen akan memiliki kepercayaan pada
merek, menyukai merek, serta menganggap
merek tersebut sebagai bagian dari dirinya
(Tumpal & Hasugian, 2015).

Hasil penelitian ini mempertegas hasil
penelitian yang dilakukan oleh Yanthi & Jatra
(2015). Hasil yang diperoleh bahwa terdapat
hubungan yang positif dan berpengaruh
signifikan antara citra merek terhadap minat
beli dimana nilai signifikasi lebih kecil dari nilai
alpha. Ini berarti bahwa  brand  image
berpengaruh dan signifikan terhadap minat
beli. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian
yang penulis teliti, namun terdapat perbedaan
yaitu produk yang diteliti penelitian terdahulu
mengenai  produk  otomotif  sedangkan
penelitian sekarang ini produk yang diteliti yaitu
smartphone  dan  juga perbedaan  tempat
penelitian.

Analisis data dan pengujian hipotesis yang
dilakukan oleh peneliti yaitu analisis regresi
linier berganda, dapat ditarik kesimpulan bahwa
country of origin dan citra merek memberikan
pengaruh positif terhadap minat beli. hal itu
berarti bahwa tinggi rendahnya minat
konsumen pada smartphone Coolpad
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dipengaruhi oleh country of origin dan citra
merek.

Hasil akhir penelitian ini mengenai
country of origin dan citra merek terhadap minat
beli pada smartphone Coolpad yaitu terdapat
pengaruh yang signifikan dan positif dari
variabel country of origin dan  citra  merek

Country of
Origin

e-2579-9401, p-2579-9312

tethadap minat beli. Adapun besarnya
kontribusi dari pengaruh country of origin dan
citta merek terhadap minat beli cukup besar,
sehingga kontribusi dari variabel country of origin
dan citra merek ini berpengaruh cukup besar
terthadap variabel minat beli, adapun hasil
temuan penelitian ini jelasnya pada Gambar 2.

Minat Beli
Konsumen

Gambar 2. Temuan Penelit
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SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini mempertegas hasil
penelitian yang dilakukan oleh Yanthi & Jatra
(2015) yang menunjukan hasil bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara
country of origin dan citra merek terhadap minat
beli. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian
yang penulis teliti, namun terdapat perbedaan
yaitu variabel yang digunakan pada penelitian
terdahulu  menggunakan  tiga  variabel
independent, produk yang diteliti pun berbeda
yaitu penelitian terdahulu mengenai produk
otomotif sedangkan penelitian sekarang ini
produk yang diteliti yaitu swartphone dan juga
perbedaan tempat penelitian.

Dampak bagi perusahaan dengan
adanya penelitian ini, yaitu dapat mengetahui
bagaimana  perilaku  konsumen  dalam
memutuskan minat beli suatu produk. Perilaku
konsumen dalam membeli produk akan melalui
tahapan proses yaitu pengumpulan informasi,
evaluasi, pengaruh eksternal, karakteristik dan
pengalaman masa lalu (Suprapti, 2010). Seperti
bagaimana orisinalitas dan citra merek suatu
produk, karena biasanya sebelum menentukan
produk apa yang akan dibeli, untuk sebagian
konsumen akan melihat dari mana negara asal
produk tersebut diproduksi (Yanthi & Jatra,
2015). Selain itu salah satu aspek yang sering
kali dijadikan acuan adalah dengan melihat
brand image suatu produk (Yanthi & Jatra,
2015). Citra merek yang positif memberikan
manfaat bagi produsen untuk lebih dikenal
konsumen. Dengan kata lain, konsumen akan
menentukan pilihannya untuk membeli produk
yang mempunyai citra yang baik. Begitu pula
sebaliknya, jika citra merek negatif, konsumen
cenderung mempetimbangkan lebih jauh lagi
ketika akan membeli produk (Sangadji &
Sopiah, 2013). Jadi suatu produk yang memiliki
citra positif akan mendorong para calon
pembeli untuk membeli produk tersebut
daripada membeli produk yang sama dengan
merek lain.
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